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a, PET.IYAKIT TANAMAN TEMBAKAU MADURA
DAN PENGENDALIANNIYA

Bagus Hari-Adi dan Gembong Dalmadiyo*)

PENDAHULUAN

Penyakit merupakan salah satu kendala dalam usaha tani tembakau karena pada umumnya da-
pat menurunkan kualitas maupun kuantitas hasil tembakau. Namun pada tembakau rajangan
madur4 penyakit masih belum menimbulkan masalah yang berarti sampai saat ini.

Hasil pengamatan di lapang, oleh Soe{ono dalam Hari-Adi et al. (1997) ditemukan gejala pe-
nyakit antara lain lanas (layu) dan virus mosaik. Selain itu juga drjumpai penyakit rebah kecambah
di pesemaian dan kerupuk di pertanaman. Pada tahun 1997 yang cuacanya kenng, penyakit yang
timbul di daerah Por Dapor, Guluk-Guluk, Lebbek, dan Klompang Barat adalal mosaik sebesar
14,4y\ layu Fusariurn sebesar 5,2Yo, dan lanas sebesar 0,4% (Slamet, komunikasi pribadi), se-
dangkan penyakit rebah kecambah hanya te{adi pada pesemaian di lahan sau'alL Penyakit-pery akit
tersebut suatu saat dapat menimbulkan masalah.

Penyakit tanaman biasarya baru menimbulkan masalah apabila tedadi epidemi, sehingga
pengend:lian yang dilalcukan tidak efektif, karena sudah terlambat. Dengan demikian informasi
mengenai penyakit tanaman tembakau madura dan pengendaliarurya sangat penting untuk mengan-
tisipasi kemungkinan terj adinya epidemi.

Pengendalian penyakit tanaman dapat dilalarkan melalui peraturan-perarurarL vanetas taharl
dan pengendalian secara biologi, fisik4 maupun kimia. Cara pengendalian penyakit untuk tiap-tiap
lokasi berbeda, terganfung dari cuac4 taralr, cara bertanam, nilai pertanaman, dan kondisi petani.
Untuk itu diperlukan pengetahuan mengenai gejala, patogerL dan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhinya.

P EI\TYAKIT-PENYAKIT TEMB AKA U MAD U RA

A. Penyakit pada pesemaian/pembibitan .

l .  Pcnyakit rcbah kecambah

Penyakit ini sering dijumpai pada pesemaian di lahan sawah. Pangkal bibit yang terserang ber-
lekuk seperti terjepit busuk, benvarna cokelat, dan aklurnya bibit roboh. Apabila dicabut kadang-
kadang akar tampak putih sehat. Serangan pada bibit 1,ang lebih tua atau yang baru dipindah
menyebabkan pertunibuhan tanaman terharnbat, daun menguning. layu. pangkal batang berlekuk,
busuk, benvarna cokela! dan akhimya mati (Gambar l).

Penyebab penyakit rebah kecambah (Damping olfl adalah junur Pythiulr, spp antara lain P
ultimum Trow, P debaryanum Hesse, dan P. aphanidernatum @dson) Fitzpatrick (I-ucas, 1975).

') Masing-masng Peneliti pada Balar Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat, \,falang
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Selain inr jamur Sclerotium sp. dan Rhizoctonia sp. jug2 dnpat menyebabkan penyakit rebah kecam-
bah.

Penyakit ini cocok berkembang pada suhu + 24oC, kelembaban tinggi, pada daerah yang drai-
nasenya jelek, curah hujan tinggi, serta pH tanah antara 5,2-8,5. Iunur Pythium spp. dapat bertahan
di dalam tanah maupun jaringan sisa taramal karena mempunyai klamidospora dan oospora ber-
dinding tebal (Lucas, 1975).

Pengendalian peryakit rebah kecambah dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
(a) Pemilihan lahan untuk pesemaian sebaiknya dekat dengan sumber air dan sebelumnva tidak di-

lanami lanaman Sol anace ae.

(b) Pengolahan tanah unluk pembibitan sebaryak 3-4 kali dengan selang waktu 7-15 hari,
(c) Penjarangan bibit dan pengaturan atap pembibitan untuk mengurangi kelembaban,
(d) Sanitasi, mencabut tanaman sakit kemudian dikumpulkan dan dibakar,
(e) Mendisinfeksi tanah sebelum penaburan benih dengan:

- larutan terusi (CuSOq) 2"/',2-3 hari pada kedalaman 10-20 cm.

- kapur tohor dan amonium sulfat ditabur di tanah pembibitan kemudian disiram air (cara
Racibonki).

- fungisida metalaksil @idornil 2G 4 glnz) ditabur di bedengan pada kedalaman l0-20 cnL
(1.1 Penyemprotan pembibitan atau pencelupan bibit sebelum lanam dengan fungisida:

- metalaksil @idornil Mz 5g 3 g/l air)

- mankozeb (Ditlune M-45, Marv:te 200 2-3 gll air)

- benomil @enlate 2-3 gll ur)

- propamokarb hidroklorida @revicur N l-2 mVl air)

2. Penyakit lanas bibit

Penyakit ini jarang ditemukan di Madura. Gejalanya pada bibit yang terkena lanas adalah
wama daun hijau kelabu kotor. Jika kelernbaban udara sangat tinggi, peryakit berfternbang dengan
cepat dan bibit segera menjadi busuk. Penyakit ini dapat meluas dengan cepat. sehingga pembibitan
tampak seperti disirarn air panas. Selain itu pangkal batang bibit busuk, benvama cokelat (Gambar
2).

Penvebab penvakit lanas bibit adalah jamur Phytophthora nicotianae vBdH var. nicotionae
Walerlrouse yang sering disebut P. nicotianae (Semangrr\ 1988).

Pengendalian sarna sepcr{i pengendalian penyakit rebah kecambah

B. Penyaki t  pada pertanaman di  lapangan

1. Pcnvakit lanas

Pada tanarnan di lapangan biasanl'a gejala pembusukan hanya terbatas pada leher akar ber-
warna cokelat kehitaman dan agak bcrlekuk. Semua daun dari taranrun yang bersangkutan la11
dengan mendadak. Kalau pangkal batang dibela[ empulur tampak mengering dan benekat-sekat
"mengamar". Kadang-kadang i'ang "mengamar" hanya sedrkit yakni pada empulur yang paling
barva-h di antara akar-akar Selain itu pada tanarnn dewasa di lapangan sering tihuu inreisi paoa

52



daun sehingga tedadilah "lanas becak" atau lanas daun. Becak benvama cokelat kehitaman danagak kebasalun Becak ini besar, dengan batas yang kurang jelas, tran mempunyai cincin-crncinyang berwarna gelap dan terang. Bagian yang berwarna g.iup aiU"nn,k di waktu malarq sedangyang terang di waktu siang. Dengan memperhatikan banyaknya cincin kita dapat ,n"r,rr..i.'urn*
becak itu (semanguq 1988). Kalau daun tak segera dibuang lanas becak akan menjalar te uanngdan terjadilah lanas batang yang dapat mematikan tanamarl b"ng- demikian serinj teraapaio"*_busukan pada batang yang letaknya agak jauh dari tanah. Gejala'penyakit larns dapat dilihat padaGambar 3.

Penyebab penyakit lanas sama sep€rti di pesemaian yaitu jamur phytophthora nicotranae
vpdH var' nicotianae waterhouse yang senngkali disebut P. nicotianoe(Semanguq lggg). MenurutLucas (1975), jamur P. nicotianae bersifat fakultatif saprofitik sehingga dapat hidup pada sisatanaman dan dapat bertahan lebih dari lima tahun karena mempunyai klamidospom. penyakit lanascocok berkembang di daerah beriklim hangat dan suhu tarut, anrara 20-3goc f;;;;il.n,*un
sporangiurq perkecarnbahan zoospora dan klamidospora cocok pada suhu tcrsebut. pcn'akit lanas
.luga banyak terjadi di ranah berat dengan pH 5,7-7,0 Di Madura pcnyakir ,^i;;;;;;;."*ut*
karena pH tanah rata-rata lebih dari 7,0 dan suhu tanah sering lebih aan io"c.

Pengendalian perryakit ranas dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
(a) varietas taha& antara lain prarrcak 95 dan cangkring 95 (Hari-Adi et at., 1997),
(b) Pengolahan tarnh sebanyak 3-4 kali dengan, selang wakfu 7-15 han.
(c) Pembuatan guludan yang tinggi sehingga drainase lebih baik,
(d) Penggunaan pupuk kandang yang telah masak,
(e) Sanitasi' mencabut tararnan sakit kemudian dikumpulkan dan dibakar. Apabila hendak meryu-lam sebaiknya r,aniah didisinfeki dulu dengan cara Raciborski,
(0 Mendisinfeksi tanah pembibitan sebelum penaburan benih dengan.

- larutan terusi (CuSO a) Zo 2-3 hari pada kedalaman 10_20 crn.
- kapur tohor dan amonium sulfat dicampur dengan tanah pembibitan kernudian disiram arr(cara Racibonki).

- ftrngisida meralaksil @idomir 2G 4 gln2)bedengan pada kedalarnan 10_20 cm.
(g) Rotasi, tidak menanam tembakau minimal 5 tahun untuk daeral yang terserang bent atau se-

larna 2 talun untuk tanah yang dapat ditanami padi,
(h) Kimiarvi, penyemprotan pangkal batang dengan fungisida meralaksil lRidomil MZ 58 3-5 gl

air), mankozeb (Marzate 200, Dithane M-45 2-3 g1 ur), benomil (Benlate 2-3 g/l afi),
propamokarb hidroklorida (Previcur N l-2 rnvl air), dan bubur bordo l-2%.

2. Penyakit  layu Fusariunr

Pada tanarnan di lapangan gejala yang terlihat adalah daun rnenguning perlaluan-lahan dan
mengenng pada satu sisi batang. Kelayuan tidak begitu menyolok dan pada tanarnan muda ber-
wanra pucat sampai kuning tetapi daun tetap sega-r. Daun pada sisi yang tennfeksi pertur:rbuhannya
menjadi terhambat, tulang daunnya melengkung karern pertumbuhannya tidak seimbang, dan se-
ringkali pucuk daun tertarik ke sisi yang s:rkit. Bila kulit batang dikupas maka kayu akan terlihat
berwama cokelat (Lucas, 1975;Harvks dan Collins. l9g3).
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(a)

(b)

(c)

(d)

Menurut Lucas (1975), penyakit ini disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp. nico-

tianae. Jamur ini mempunyai dua jenis konidia dan klamidospora. Adanya klamidospora ini meng-

akibarkan jamur dapat bertahan cukup lama di dalam tanah pada kondisi lingkungan yang jelek

penyakit layu Fusariun sangat cocok di daerah dengan suhu tanah 28-3loc, tanah lempung

berpasir, dan dapat terjadi pada tanah asam maupun tanah basa. Oleh karena itu kemungkinan dapat

timbul pada pertanaman lembakau di Madura cukup besar'

usalra pengendalian penyakit lay|u Fusarium dapat dilakukan dengan cara:

Sanitasi, mencabut tanaman sakit kemudian ditnusnahka4

Penggenangan pada tanah yang dapat ditanami padi dapat menekan jamur Fusarium,

Rotasi,

Kimiag,i, dengan penyemprotan fungisida mankozeb dan benomil seperti pada pengendalian

penyaktt lanas.

Untuk rotasi tanarnan, tid..rk rnenggunakan tanaman ubi jalar karena tanarnan iru .;uga rentan

terlr.ad.ep strain leilentu dail Fusarium oxysporum Q{arvks dan Collins, 1983).

3. Pcnyakit mosaik tcntbakau

Tanamar 1,ang rnengalami inleksi mempunyai daun muda yang tulang-tulang daunnya lebih

jernih daripada biaia (vein clearing). Sering bentuknya melengkung, kalau umur daun bertambah

muncul becak-becak kuning yang akhimya menjadi becak-becak klorotik yang tidak teratut se-

hingga daun mernpunyai gambaran mosaik (belang) Bagran I'ang bern'arna hijau mempunyai

,"u*" t.blt, tua daripada biasa. Perturnbuhan daun terharnbat (Gambar 4). Patogen penyakit mosaik

ini adalah r,irus mosaik tembakau (Tobocco l[osaic Ilrus : TMV) yang juga dikenal dengan nama

lfarntor tabaci Holnes (SemanguL I988).

pen-vakit mosaik ditularkan secara mekanis oleh manusia, hervarL nuupun kontak artara daun

tembakau. Para peke{a atau serangga yang kontak dengan daun sakit kemudian pindah ke daun se-

liat sudah mampu menularkan virus. Dernikian juga kontak antara daun sakit dengan daun sehat.

TMV rnenpunl,ai inang cukup banyak, baik tarnman budi daya maupun guhna, antara lain: tomat,

cabai, terong, ketituun, sernangka, ceplukan' dan u'edusan'

Selain berada pada tunrbuhan irnng, TMV dapat bertahan selatna dua tahun di dalarn tanalt

tnaupun sisa tanarnan tenrbakau apabila tidak ada pcngenngar d.'rn pembusukan yang sempuma.

Hal ini menunjukkan balNva lanah bckas tumbuhan .vang terserang mosaik merupakan sumber

inokulurn. Tctapi apabila tanah dan potongan akar maupun bafang tenibakau drkeringkan atau

tcrkena sinar nialafiari sclarna 5-(r bulan secara tcrus-lnencrus akan mengakibatkan TMV mcnjadi

tidak aktif (Lucas. 1975)

pengcndalian penl akit mosaik teuibakau dapat dilakuken dengan beberapa cara antara latn:

(a) Mcnggunaklnvarictas talran Prancak 95 d:ur Cangkring 95 (Soe4ono et at , lg91),

(b) Sanitasi. mencabut lanalnan sakit rnaupun sisa p€rtznaman dan guhna kemudian dikumpulkan

dan dirnusnd&an.

(c) Mendisinfeksi tangan para peke{a dengan sabun trinatrium fosfat Resep larutan induk sabun

irri rnenurut Van der \Nerj dalam Semangun (1988) adalah seperti plda Tabel 1
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Tabel L Komposisi sabun trinatrium fodat

Kadar PzOs
trinatrium fosfat

Banyaknya
trinatrium fosfat

Sabun kopra
(Natrium)

Air

%.. . . . . . . .

20 4,7

30 2,7

40 2,0

2,0

2,0

2,0

18,0

18,0

18,0

Pada waktu akan digunakan larutan induk tersebut diencerkan dengan menambahkan tiga ba-
gian air. Komm (1985) menyebulkan bahwa detergen fosfat lolo sudah cukup untuk membasuh ta-

ngan pekerja. Bahan lain yang dapat digunakan juga adalah Rinso 0,44,6Vo (Hartana et a1.,1981).

4. Penyakit mosaik ketimun

Gejala penyakit ini mirip sekali dengan gejata penyakit mosaik tembakau. Keduanya sulit

dibedakan berdasar gejala yang ta:npak saja. Selain itu gejala tanarnan terserang virus mosaik

ketimun sangat bervariasi tergantung dari jenis (strain) virusnya.

Pada daun te{adi gejala mosaik yang khas, kadang-kadang disertai dengan terhambatnya per-

tumbuhaq daun-daun menyempit atau berubah bentuknya. Jenis virus yang sangat vimlen dapat

menyebabkan terjadinya perubahan warna pada jaringan di antara tulang-tulang daun, dan te{a-

dinya gejala nekrosis yang membentuk garis bergerigi pada daundaun bawah. Sering kali pada

daun-daun atas te{adi gejala teftakar matahari. Jenis virus yang lemah hanya menyebabkan gejala

mosaik yang kurang jelas (Garnbar 5).

Penyakit ini drsebabkan oleh vinx mosaik kelimun atau Cucumber Mosaic hrus (CMV),

yang juga disebut sebagai l.farnror astrictum Holmes (Appel dan Richter dalam Semangur\ 1988).

Penyakit mosaik ketimun mudah ditularkan secara mekanis (dengan gosokan). Di alanq virus

dapat ditularkan oleh lebih dari 60 spesies kutu daurl yang terpenting di antaranya adalah Mlzus

persicae St:lz. datAphis gossypii Glov. Selain itu virus ini dapat ditularkan melalui tepung sari

Mrus ini mempunyai lebih dari 200 tumbuhan irnng, di antannya famili ketimun (Cucurbi-

taceae), kacarg-kacan gan (Papilionaceae), terung-terungan (Solanaceae), dan famili kubisrkubisan

(Cructferae). Karena itu penanaman tembakau yang dekat dengan pe rtanarnan sayuran biasanya ba-

nyak tennfeksi mosaik ketimun. Demikian juga tanaman pisang, nenas, jagung, ubi jalar, bawarg,

seledri, n'ortel, bit, tapak dara(I4nca rosea), dahlia bunga mataluri, dan kembarg kertas (Zinnia

elegans) juga dapat menjadi tumbuhan inang mosaik ketimun

Pengendalian peni,akit mosaik ketimun dapat dilalcukan dengan beberapa cara yaitu:

(a) Bibit harus bebas vims, dan lingkungan di pembibitan lurus bersih dari turnbuhan inang,

(b) Karyawan yang bekerja di pembibitan diharuskan mencuci tangannya secara teratur dengan

disinfel,tan _vang dapat menginaktifkan vims, antara lain sabun-trirntrium fosfat atau air susu,

(c) Pengendalian kutu-kutu daun yang menjadi vektoi bagi virus dengan insektisida. protiofos

(Tokuthion 500 EC l-2 mll air), dan imidakloprid (Conhdor 200 SL) 0,25-0,50 mVl atr.
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5. Penyakit kerupuk

Menurut Semangun (1983), gejala penyakit kerupuk ada tiga tipe, yaitu: l) kerupuk bias4 ge-

jalanya daun agakberkerut dengan tepi melengkung ke atas, tulang daunbengkok dan menebal' Pe-

nebaian tulang daun ini kadang-ladang berkembang menjadi anak daun (enasi); 2) kerupuk jemilt'

gejalanya tepi daun melengkuig ke bawah tulang daun jernih dan tidak menebal, dan 3) keriting'

gejalarya daun sangat bekerut dan sangat kasar, tepi daun melengkung ke atas, tulang daun beng-

kok dan menebal (Gambar 6).

Penyebab penyakit ini adalah vims kerupuk tembakau (Tobacco Leaf Curl l4rus = TLCU

atau disebut dengan rurna Ruga tabaci Holmes (SemangurU 1988)' Menurut Lucas (1975)' TLCV

dapat ditularkan ot.t lalat putih (Bemisia tabaci Gen.) maupun dengan penyambungan Perryakit

ini.jarang timbul di pembibitan dan bam muncul 2-3 minggu setelah pemindahan di laparg. Latat

putin A. tubaci lebih aktif dan banyak pada musim kering dibanding musim hujan sehingg pe-

nyakit kerupuk ini juga lebih banyai< terjadi pada musim kering sep€rti yang terjadi pada tembakau

virginia- Munshi oan Ctrouanry dalamLucas (r975) menyebutkan bahwa tanaman tembakau yang

ditanam pada bulan Agustus yang suhunya 30oC (lebih banyak terinfeksi penyakit kerupuk diban-

dingkan tanaman padabulan November yang suhunya l5'c). untuk daerah Madura yang kadang-

kadang pada musim tanam tembakau terjadi kekeringan dan suhu udara pada siang hari lebih dari

30oC, penyakit kerupuk dapat timbul cukup banyak.

Pengendalian penyakit kerupuk ini dilalcukan dengan:

(a) Sanitasi, mencabut tarr2nan sakit maupun sisa-sisa p€rtanarnan dan gulma kemudian dikum-

pulkan dan dimusnahkaru

(b) pengendalian vektor lalat putih B. tabaci dengan insektisida protiofos (fokuthion 500 EC l-2

ml/l air), dan imidakloprid (Confrdor 200 SL 0,254,50 ml'4 ah)'

6. Penyakit tretok

Penyakit betok (Elcft) disebabkan oleh virus Tobacco Etch hrus (TEU yang dapat ditularkan

oleh vektorMyzus persicae. Gejalanya adalah tulang daun jernitU terjadi becak kecil berwama pu-

titr, memanjang atau membengkok, dan menyebar seNngga daun rnmpak seperti tergores (Gambar

7).
pengendalian penyakit betok dapat dilakukan dengan cara: sanitasi dan pengendalian serangga

M. persiiae dengan insektisida imidakloprid (Confidor 200 SL 0,25-0,50 mVl air), dan protiofos

(Tokuthion 500 EC l-2 ml/l air).

56



Gambar 2. Penyakit lanas bibit
Gambar 1. Penyakit rebah kecambah
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Gambar 3. Penyakit lanas
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Gambar 5. PenYakit mosaik ketimun Gambar 6. Penyakit keruPuk

Gambar 7. PenYakit betok
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